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1.1 [bookmark: _Toc83116626][bookmark: _Toc94087080][bookmark: _Toc149082887][bookmark: _Toc83116627]Latar Belakang Masalah
Menurut Undang – Undang tentang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 dan Pasal 2 menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Salah satu keterampilan bahasa yang sangat penting adalah membaca (Hamdy, 2020). Membaca adalah salah satu aktivitas belajar yang efektif untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan (Rinawati et al., 2020). Ketika membaca namun tanpa keterampilan membaca, maka dapat menyebabkan pemahaman yang tidak maksimal dalam memahami isi buku, pemahaman terhadap makna setiap kalimat tidak maksimal, serta informasi yang terserap dari buku juga tidak maksimal. Membaca mendapatkan peluang lebih dibanding dengan yang tidak membaca. Membaca dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat menghidupi diri sendiri (Mirnawati, 2020).



Pendidikan sekolah dasar sangat penting untuk mewujudkan suasana belajar salah satunya adalah meningkatkan minat baca siswa. Dengan adanya media pembelajaran buku cerita bergambar di sekolah akan meningkatkan minat siswa dalam membaca. Adapun kurangnya minat siswa dalam membaca, 
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disebabkan penggunaan media yang dipakai tidak menarik untuk membangkitkan minat baca siswa. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di sekolah terlihat bahwa penggunaan media pembelajaran sangat minim sekali, sehingga siswa kelas II sekolah dasar masih rendah dalam minat baca.
Penggunaan media pembelajaran di sekolah sangat penting untuk meningkatkan minat baca siswa. Berdasarkan observasi di SDN 105349 Paluh Kemiri pada 25 April 2023 terdapat kurangnya minat membaca siswa, dikarenakan sedikit fasilitas buku yang akan dibaca. Sekolah tersebut lebih fokus pada buku pelajaran dan sedikit buku cerita. Produk buku cerita bergambar ini bisa membantu siswa dalam membaca dan menambahkan minat membaca siswa. Pada tingkat siswa kelas rendah guru memfokuskan bagaimana cara agar siswanya bisa membaca secara cepat tanpa tersendat-sendat nantinya. Dengan adanya produk penelitian buku cerita bergambar bisa membantu siswa untuk meningkatkan minat baca siswa.
Dari Observasi peneliti pada 25 April 2023 terlihat rendahnya minat baca siswa. Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas II berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa salah satu faktor yang mempengaruh kurangnya minat membaca siswa adalah kurangnya media pembelajaran yang menarik. Dengan adanya media yang menarik akan membantu siswa dalam meningkatkan minat membaca siswa.
Peranan media pembelajaran dalam proses belajar dan mengajar merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan (Tafonao, 2018). Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, dengan berbagai jenis media pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Pemakaian media pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal baru dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan mudah dipahami (Nurrita, 2018). 
Berdasarkan pendapat diatas bahwasannya Media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan perhatian siswa pada materi serta meningkatkan respon awal pada proses pembelajaran. Penggunaan media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses belajar menagajar. Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu dan mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran (Adam, 2015).
Media pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan minat membaca siswa adalah buku cerita bergambar. Sebab dengan Buku cerita bergambar menjadi sesuatu yang umum dan lumrah bagi siswa dan dipakai juga sebagai salah satu sumber pembelajaran. Menarik sebagai sumber pembelajaran, karena cerita dapat divisualisasikan dengan gambar dan warna-warna yang menarik sesuai dengan alur dan latar cerita. (Widya, 2019).
Melalui penelitian Liu Dkk, mengatakan bahwa hanya buku bergambar dapat meningkatkan pengetahuan anak, terutama dalam dampak kehidupan sehari-hari. Dari penelitian liuk Dkk dengan adanya buku cerita bergambar akan membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan siswa bukan saja pengetahuan disekolah tapi dikehidupan sehari-harinya.
Minat baca berarti disposisi yang mendorong individu untuk mencari peluang dan sumber daya untuk melaksanakan kegiatan membaca. Ada dua cara untuk memeriksa minat seseorang dalam membaca. pertama seseorang tertarik kegiatan seperti membaca, sehingga ketika dihadapkan dengan buku, individu yang memiliki keinginan yang lebih besar, pengakuan dan mengingat mereka diarahkan pada kegiatan membaca. Kedua, pendekatan lain didasarkan pada isi atau objek yang menarik, bahwa minat stimulus materi untuk mempengaruhi kemampuan individu. Dalam pendekatan ini, lebih terfokus pada faktor-faktor situasional yang mempengaruhi minat baca. Misalnya, jenis bacaan, proses dan memori individu dalam membaca alam ekspositori, rangsangan visual seperti objek atau gambar yang dilihat, timulus pendengaran seperti pernah mendengar percakapan yang berbicara tentang membaca, atau kombinasi dari visual dan pendengaran seperti TV (Taulabi et al., 2017).
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat membaca. Pertama, karakteristik teks (bacaan), pada banyak penelitian karakteristik bacaan akan membuat aktivitas membaca menjadi lebih menarik. Kedua, pengubahan aspek tertentu pada lingkungan pembelajaran. Unsur ini berkaitan dengan cara teks disajikan, materi yang digunakan untuk mengajarkannya dan regulasi diri dari pembacanya (Siswati, 2010).

Penelitian terdahulu menemukan bahwa media pembelajaran menggunakan buku cetak berupa teks saja membuat siswa kurang bersemangat dan merasa bosan saat diminta untuk membaca. Hasil dari penelitian menggunakan media buku cerita bergambar ini dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan minat membaca siswa dengan skor – 26,317% dengan probabilitas sig. (0.00) hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat membaca siswa (Tarigan, 2018).
[bookmark: _Hlk137643557][bookmark: _Toc94087081]Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.

1.2 [bookmark: _Toc149082888]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk137643819]Kurangnya minat siswa dalam membaca.
2. Penggunaan media yang dipakai tidak menarik.
3. Sedikitnya fasilitas buku yang akan dibaca. 
4. Sekolah tersebut lebih fokus pada buku pelajaran dan sedikit buku cerita.
[bookmark: _Toc83116628][bookmark: _Toc94087082]
1.3 [bookmark: _Toc149082889]Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah pada:
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri tahun pelajaran 2023/2024.
2. Fokus Masalah adalah Mengembangkan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa.
3. [bookmark: _Toc83116629][bookmark: _Toc94087083]Materi pada penelitian ini adalah Tema 7 Kebersamaan.

1.4 [bookmark: _Toc149082890]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan permasalahan adalah:
1. Bagaimana Validitas, Kepraktisan dan Efektivitas pada Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri? 
2. Bagaimana Respon siswa terhadap Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri? 
1.5 [bookmark: _Toc83116630][bookmark: _Toc94087084][bookmark: _Toc149082891]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diperoleh tujuan dari penelitian ini adalah:
1. [bookmark: _Toc83116631][bookmark: _Toc94087085]Untuk menganalisis Validitas, Kepraktisan dan Efektivitas pada Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap Pengembangan terhadap Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas 2 SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
1.6 [bookmark: _Toc149082892]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian di bedakan menjadi dua yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis, berikut penjelasan manfaat penelitian yang di lakukan:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan dan digunakan sebagai reverensi baru terkait dengan Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar. Selain itu sebagai langkah praktis mengembangkan ilmu-ilmu pendidikan khususnya pada bidang pendidikan guru Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis
 Pengembangan media pembelajaran pada Tema 7 Kebersamaan dalam bentuk buku cerita bergambar ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar untuk siswa Kelas 2 SD khususnya SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Manfaat yang diharapkan untuk pengembangan media pembelajaran ini secara khusus antara lain:
a. Bagi Guru
Media pembelajaran buku cerita bergambar pada tema 7 kebersamaan biasa digunakan oleh guru sebagai referensi didalam pembelajaran tematik. Selain itu media ini juga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang terdapat didalam sub tema 7 kebersamaan di kelas 2 SD/MI.
b. Bagi Siswa
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan akan membantu siswa dalam bentuk menghadapi kesulitan dalam aspek berbicara pada pembelajaran tema 7 kebersamaan, karena dengan media pembelajaran buku cerita bergambar dapat menarik minat baca siswa dalam belajar.
c. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman yang berharga dalam mengembangkan keilmuan dan untuk selanjutnya dapat digunakan dalam pembelajaran apabila nantinya terjun langsung sebagai seorang pendidik.
1.7 [bookmark: _Toc149082893]Spesifikasi Produk
1. Media yang dihasilkan berupa buku cerita bergambar berbasis kontekstual
2. Buku cerita bergambar ini berisi materi tema 7 Kebersamaan Kelas II SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
3. Media ini berukuran kertas A5 dicetak dengan kertas art paper.
4. Buku cerita bergambar di desain dengan karakter tokoh yang menarik serta beberapa paduan warna yang cerah dengan proses editing.
5. Bahasa yang digunakan juga menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik terutama pada Kelas II SD Negeri 105349 Paluh Kemiri.
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